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ABSTRAK 
Bakteri coliform menjadi salah satu jenis bakteri gram negative yang umum ditemukan di perairan laut. 
Keberadaan bakteri ini menjadi indicator biologi yang penting untuk mengetahui kondisi lingkungan. 
Bakteri memerlukan kondisi yang spesifik untuk tumbuh dan berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kondisi lingkungan dengan berdasarkan indicator biologi berupa kelimpahan bakteri coliform 
diperairan selat Madura Kabupaten Bangkalan. Bahan utama dalam penelitian ini adalah contoh air laut 
untuk diuji pada media agar. Kemudian dilanjutkan dengan kultur pada media selektif. Hasil analisa 
menunjukkan kepadatan bakteri coliform di lokasi penelitian berkisar 27-43 (colony x 10 cfu/ml) pada 
kondisi surut dan 29-46 (colony x 10 cfu/ml) pada kondisi pasang serta ditemukan pada stasiun 2 dan 3 
pada semua profil kedalaman. Hal ini diduga ada kesesuaian nilai parameter yang berpengaruh terhadap 
tumbuh kembang bakteri coliform, seperti suhu dan salinitas serta arus maupun pH dan DO pada profil 
kedalaman sehingga sesuai untuk habitat bakteri coliform. Keberadaan bakteri coliform pada beberapa 
lokasi ditemukan bakteri coliform dengan sebaran yang merata pada profil kedalaman sehingga akan 
berpengaruh terhadap manusia maupun biota. Sehingga, perlu dipertimbangkan dalam upaya pengelolaan 
kawasan lingkungan pesisir, khususnya dalam upaya untuk menjaga keberlanjutan sumberdaya perikanan. 
 
Kata kunci: air laut, bakteri coliform, indicator biologi, pengelolaan kawasan lingkungan  
 
 
PENDAHULUAN 
Bakteri coliform merupakan salah satu jenis bakteri gram negative yang memiliki sebaran 
cukup luas di perairan, baik pada substrat sedimen (Wahyuni, dan Siswanto, 2012; Wahyuni, 
2013) maupun pada kolom air (Wahyuni, 2013, 2014a, b, c) sekaligus merupakan bakteri 
pathogen (Greenberg, 1956; Terry, 1956) dengan survival rate yang bervariatif yang dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, khususnya pH basa (Salle, 2000; Wahyuni, 2014a) yang ditunjukkan oleh 
prosentase tingkat hidup. Penelitian Wahyuni (2013, 2014a, b, c) menunjukkan bahwa ada 
fluktuasi kepadatan bakteri coliform dibeberapa lokasi di perairan Selat Madura, khususnya di 
Kabupaten Bangkalan. Sampel uji diambil dari air laut dan substrat, dan menunjukkan sebaran 
bakteri coliform relatif lebih tinggi pada sampel air dibandingkan pada substrat. Hal ini diduga 
berkaitan dengan berbagai parameter lingkungan, khususnya pH (Salle, 2000; Wahyuni, 2014a) 
dan DO (Kristanto, 2000) serta suhu dan salinitas (Wahyuni, 2013, 2014b, c) yang mendukung 
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untuk perkembangbiakan bakteri. Kuantitas maupun sebaran dari bakteri coliform menjadi salah 
satu indicator (biologi) kondisi perairan (Tururaja dan Mogea, 2010) dan daya dukung 
lingkungan yang merujuk pada baku mutu air laut (KepmenLH, 2004), sehingga perlu dikaji 
kemungkinan implikasinya terhadap biota perairan maupun rencana pemanfaatan dan 
pengelolaan sumberdaya alam di wilayah pesisir dan lautan. Sehingga, tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui kondisi lingkungan berdasarkan indicator biologi berupa kelimpahan bakteri 
coliform diperairan selat Madura Kabupaten Bangkalan.  
 
METODE PENELITIAN 
Lokasi penelitian di perairan Selat Madura, Kabupaten Bangkalan (Gambar 1). Penelitian 
dilakukan pada bulan Agustus-September 2014 di perairan Selat Madura Kabupaten Bangkalan. 
Parameter lingkungan diukur secara in-situ, meliputi salinitas, pH, suhu, DO, dan kecerahana. 
Sampel air laut diambil ada kondisi pasang dan surut dengan kedalaman sampai sampai dengan 2 
meter menggunakan glass tube steril. Selanjutnya sampel air ditempatkan dalam cool box. 
Sampel ini kemudian dianalisa lanjut pada Laminar Air Flow (LAF) di Laboratorium Kelautan, 
Jurusan Ilmu Kelautan Universitas Trunojoyo Madura. Tahapannya meliputi 1 gram sampel air 
dihomogenkan dalam 9 ml media enrichment (BPW), dibiakkan pada media TSA (3x24 jam, 
34
0
C) (menghitung jumlah koloni) dan media LB (Lactosa Broth) (2x24 jam, 37
0
C) (indikasi 
gas), kemudian pewarnaan untuk mengetahui bentuk bakteri (Wahyuni, 2013, 2014a,b,c). Semua 
data kemudian dianalisa secara deskriptif untuk mengetahui pola dan sebarannya sehingga dapat 
diketahui kondisi lingkungan perairan. 
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Gambar 1. Stasiun di lokasi penelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Parameter fisika perairan yang diukur di lokasi penelitian (Tabel 1) menunjukkan kondisi 
baik (Wahyuni, 2013) dan merupakan kondisi standar untuk daerah tropis (Prastyo dan Siswanto, 
2013). Kisaran nilai salinitas sebesar 29-34 ppt pada stasiun 1 sampai dengan 3 menunjukkan 
bahwa kadar garam di lokasi penelitian relatif tinggi, meskipun bukan nilai salinitas tertinggi 
untuk perairan di dunia. Salinitas terukur adalah salinitas di permukaan laut dan secara horizontal 
fluktuatif (Kalangi, 2008) yang diduga disebabkan struktur geografi, influks air tawar, curah 
hujan, penguapan, dan sirkulasi massa air, serta perubahan musim (Prihatin dkk, 2015). 
Parameter pH yang terukur dilokasi penelitian berkisar 7.3-8.1, menunjukkan kondisi perairan 
laut yang ideal untuk tumbuh kembang bakteri laut yang umumnya tumbuh pada kisaran pH 6.5-
8.5 dengan pH optimumnya 7.2-8.5 (Salle, 2000). Parameter suhu di lokasi penelitian berkisar 
29.5-30.6 
0
C yang menunjukkan kisaran normal dan diduga dipengaruhi oleh fluktuasi musiman 
(Prihatin dkk, 2015). Intensitas penyinaran dengan kondisi permukaan laut yang relative tenang 
karena rendahnya arus dan gelombang (Siswanto dan Syah, 2013a, b) menjadi penentu tingginya 
parameter suhu (Nontji, 2007). Parameter DO berkisar 3.6-4.7 ppm dalam kategori baik untuk 
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tumbuh kembang biota laut (KepmenLH, 2004) akan tetapi relatif jauh dari nilai DO minimum 5 
ppm untuk tumbuh kembang biota air (Kristanto, 2002). Sedangkan parameter kecerahan di 
lokasi penelitian (Tabel 1) menunjukkan nilai ±60%. Kisaran angka ini menunjukkan bahwa 
kondisi lingkungan relative jernih (Siswanto dan Syah, 2014a, b).  
 
Tabel 1. Parameter Fisika Perairan 
Parameter Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 
Salinitas (ppt) 30-33 29-33 30-34 
pH 7.4-7.9 7.3-7.8 7.5-8.1 
Suhu (Celcius) 29.5-30.1 29.7-30.6 29.8-30.3 
DO (ppm) 3.7-4.6 3.6-4.5 3.9-4.7 
Kecerahan (cm) 60-75 55-125 90-115 
Kedalaman (cm) 150 175 190 
 
Kepadatan bakteri coliform di lokasi penelitian menunjukkan kisaran beragam (Tabel 2). 
Pada kondisi surut, kisaran kepadatan bakteri coliform sebesar 27-43 (colony x 10 cfu/ml). 
Sedangkan kepadatan bakteri coliform pada kondisi pasang sebesar sebesar 29-46 (colony x 10 
cfu/ml). Secara umum dapat disimpulkan bahwa kepadatan bakteri coliform lebih tinggi pada 
kondisi pasang dibandingkan dengan kondisi surut. Pada stasiun 1, kepadatan bakteri coliform 
terendah ada pada kondisi surut pada profil kolom air (sebesar 27 (colony x 10 cfu/ml)) dan 
tertinggi ada pada kondisi pasang pada profil permukaan (sebesar 46 (colony x 10 cfu/ml)). Pada 
stasiun 2, kepadatan bakteri coliform terendah sebesar 27 (colony x 10 cfu/ml) yang diperoleh 
pada kondisi surut pada profil permukaan dan kepadatan tertinggi bakteri coliform sebesar 42 
(colony x 10 cfu/ml) pada kondisi pasang pada profil dasar. Sedangkan pada stasiun 3, kepadatan 
bakteri coliform terendah sebesar 28 (colony x 10 cfu/ml) pada kondisi surut pada profil kolom 
air dan kepadatan bakteri coliform tertinggi sebesar 43 (colony x 10 cfu/ml) pada kondisi surut 
pada profil permukaan. Keberadaan bakteri coliform pada semua profil perairan di lokasi 2 dan 3 
menunjukkan bahwa sebaran bakteri ini cukup merata pada profil kedalaman, dimungkinkan 
karena parameter lingkungan yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan sebaran bakteri, 
seperti suhu dan salinitas (Wahyuni, 2014a, b) serta arus (Wahyuni, 2014c), ada dalam kondisi 
yang mendukung. Profil sebaran suhu dan salinitas di perairan Selat Madura cukup 
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representative untuk kondisi perairan tropis (Prastyo dan Siswanto, 2013) dan sangat menunjang 
untuk pertumbuhan bakteri coliform (berkisar 12-44
0
C, Herd et al, 2001) yang didukung 
ketersediaan nutrient yang memadai (Yolanda dkk, 2014; Siswanto dan Nugraha, 2015).  
 
Tabel 2. Kepadatan Bakteri Coliform 
Stasiun Pertumbuhan Total Bacteria (colonyx 10 cfu/ml) Gas 
1S1 Good 32 - 
1S2 Good 27 - 
1S3 Good 29 - 
1P1 Good 46 - 
1P2 Good 33 - 
1P3 Good 36 - 
2S1 Good 27 - 
2S2 Good 34 - 
2S3 Good 33 + 
2P1 Good 38 + 
2P2 Good 39 + 
2P3 Good 42 - 
3S1 Good 43 + 
3S2 Good 28 + 
3S3 Good 32 - 
3P1 Good 29 - 
3P2 Good 35 - 
3P3 Good 42 - 
Keterangan: + = bakteri coliform, s = surut, p= pasang, 1 = profil permukaan, 2 = profil kolom, 3 = profil 
dasar 
 
Kepadatan bakteri coliform di lokasi penelitian oleh Wahyuni (2012, 2013, 2014) secara 
umum cenderung fluktuatif dan semakin berkurang jumlahnya. Hasil analisa (Tabel 2) 
menunjukkan bahwa bakteri coliform ditemukan di stasiun 2 dan 3 pada semua profil kedalaman 
pada kondisi pasang dan surut yang diindikasikan dengan keberadaan gas. Kondisi ini diduga ada 
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kesesuaian nilai parameter yang berpengaruh terhadap tumbuh kembang bakteri coliform, seperti 
suhu dan salinitas (Wahyuni, 2014a, b; Herd et al, 2001) serta arus (Wahyuni, 2014c) maupun 
pH (Salle, 2000; Wahyuni, 2014b) dan DO (Kristanto, 2000) pada pada profil kedalaman 
sehingga sesuai untuk habitat bakteri coliform. Penurunan kuantitas kepadatan bakteri coliform 
menjadi salah satu indikasi kualitas lingkungan yang mengarah pada perbaikan kondisi 
lingkungan, meskipun masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menelaah indikator-
indikator lainnya yang menjadi faktor penting untuk menentukan kondisi dan kualitas 
lingkungan. Hal ini penting dalam upaya untuk pengelolaan lingkungan, khususnya dalam upaya 
pemanfaatan potensi sumberdaya alam di wilayah pesisir dan laut (Siswanto dkk, 2015). 
 
KESIMPULAN 
Kepadatan bakteri coliform di lokasi penelitian berkisar 27-43 (colony x 10 cfu/ml) pada 
kondisi surut dan 29-46 (colony x 10 cfu/ml) pada kondisi pasang serta ditemukan pada stasiun 2 
dan 3 pada semua profil kedalaman. Hal ini diduga ada kesesuaian nilai parameter yang 
berpengaruh terhadap tumbuh kembang bakteri coliform, seperti suhu dan salinitas (Wahyuni, 
2014a, b; Herd et al, 2001) serta arus (Wahyuni, 2014c) maupun pH (Salle, 2000; Wahyuni, 
2014b) dan DO (Kristanto, 2000) pada profil kedalaman sehingga sesuai untuk habitat bakteri 
coliform. Penurunan kuantitas kepadatan bakteri coliform menjadi salah satu indikasi kualitas 
lingkungan yang mengarah pada perbaikan kondisi lingkungan, meskipun masih perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut dengan menelaah indicator-indikator lainnya yang menjadi faktor penting 
untuk menentukan kondisi dan kualitas lingkungan. Disarankan untuk dilakukan penelitian 
lanjutan untuk mengukur dan mengetahui parameter lingkungan lainnya pada profil kedalaman 
dan analisa kandungan bakteri coliform pada substrat. 
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